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ABSTRAK  

 

“Karupuak Leak Layo” merupakan sebuah inovasi dari jajanan legendaris khas 
Sumatera Barat yang biasa dikenal dengan sebutan Karupuak Kuah Sate. Bahan dasar dari 
Karupuak Leak Layo adalah kerupuk yang terbuat dari singkong. Jajanan ini biasanya 
hanya di jual oleh masyarakat Sumatera Barat, sehingga belum terlalu dikenal oleh orang-
orang luar Sumatera. Inovasi yang dilakukan yaitu dengan membuat Karupuak Leak Layo 
yang dikemas dengan kemasan standing pouch. Sedangkan strategi pemasaran Karupuak 
Leak Layo dilakukan melalui sosial media berupa Instagram dan Tiktok serta marketplace 
dengan menggunakan Shopee dan Tokopedia. Tujuan utama dari inovasi ini adalah 
meningkatkan eksistensi dan daya tarik pada produk Karupuak Leak Layo. Dengan 
demikian, kami berharap dapat memberikan kepuasan kepada konsumen, mencapai profit 
yang positif, dan melihat prospek yang berkelanjutan bagi bisnis Karupuak Leak Layo. 

Kata kunci: Karupuak Leak Layo, Inovasi, Pemasaran, Prospek Bisnis 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi 

dalam jangka waktu tertentu, Harahap dalam (Kurniawan 2022). UU Nomor 10 Tahun 

2009 tentang kepariwisataan mengamanatkan bahwa setiap orang berhak memperoleh 

kesempatan wisata. Konteks tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan wisata (tourism 

demand side) harus terukur sejak meninggalkan rumah hingga kembali dari kegiatan 

berwisata. Indonesia memiliki keragaman dan keunikan sebagai daya tarik wisata 

(tourism supply side), sehingga pemerintah menempatkan sektor pariwisata menjadi 

sektor unggulan yang menopang sistem ekonomi nasional (Surur 2020, 1). 

Sumatera Barat merupakan salah satu daerah tujuan wisata di Indonesia, sektor 

pariwisata memegang peranan cukup penting sebagai sumber pendapatan dan aktivitas 

ekonomi. Sektor pariwisata dapat dijadikan sebagai salah satu upaya dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat Sumatera Barat (Besra 2012, 75). Potensi 

kepariwisataan Sumatera Barat sangat besar, terutama dalam jumlah destinasi wisata 

termasuk anugerah keindahan alam dan budaya masyarakat Sumatera Barat, hampir 

disetiap wilayah Kabupaten dan Kota terdapat berjenis dan beragam daya tarik wisata 

(Pemprov Sumatera Barat 2021). 

Perkembangan pariwisata Sumatera Barat tercermin di dalam jumlah 

kunjungan wisatawan selama tahun 2000-2004. Pada tahun 2000, jumlah wisatawan 

yang datang ke Sumatera Barat adalah sebanyak 334.821 orang yang terdiri dari 313.917 

wisatawan nusantara dan 20.904 wisataan mancanegara. Pada tahun 2004 meningkat 

menjadi 1.120.164 orang yang terdiri atas 1.065.746 orang wisatawan nusantara dan 

54.418 orang wisatawan mancanegara. Gambaran ini memperlihatkan bahwa 

pariwisata memiliki prospek yang cukup besar sebagai kekuatan ekonomi Sumatera 

Barat (Pemprov Sumatera Barat 2021). Melompat ke tahun 2017-2019, wisatawan yang 

berkunjung ke Sumatera Barat masih terus mengalami peningkatan. Data kunjungan 
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wisatawan nusantara pada tahun 2017 tercatat sebanyak 7.783.876 orang, tahun 2018 

meningkat menjadi 8.073.070 orang dan masih mengalami peningkatan pada tahun 

2019 yaitu sebanyak 8.169.147 orang (Dinas Pariwisata Sumatera Barat 2023). 

Selain kaya akan wisata alam dan warisan budaya, Sumatera Barat juga memiliki 

keunikan beraneka makanan khas daerah dan sudah terkenal di seluruh pelosok 

Indonesia. Rumah makan Padang yang terkenal di seluruh nusantara mendorong 

kuliner minangkabau dikenal baik oleh masyarakat di luar Sumatera Barat. Pada 

Umumnya, orang hanya mengenal kuliner khas Minangkabau seperti Rendang, 

Dendeng Balado, Sate Padang, Soto Padang, Gulai Kapau dan Itik Lado Hijau (Besra 

2012). Berbicara mengenai makanan Minang Kabau, dari segi oleh-oleh pun Sumatera 

Barat memiliki makanan yang sangat populer, dan dikenal oleh masyarakat luas yaitu 

karupuak sanjai. Karupuak sanjai adalah sejenis panganan dari singkong yang dipotong 

tipis dan diberi garam sebagai penyedapnya. Kerupuk sanjai memiliki variasi rasa 

seperti balado, original, gulo saka dan lain sebagainya (Bridha 2015). 

Berbeda dengan Karupuak Sanjai, Karupuak Leak adalah sebuah jajanan khas 

tradisional masyarakat Minangkabau yang bisa ditemui di pedagang-pedagang kecil. 

Karupuak Leak atau biasanya juga disebut karupuak mie atau karupuak kuah yang dulu 

biasanya dijual di depan SD dengan kisaran harga Rp1.000 - Rp5.000 (Asril 2021). 

Karupuak leak juga terbuat dari olahan singkong yang telah dihaluskan sebelumnya, 

kemudian dicetak tipis dengan bentuk lingkaran, dengan diberi kuah sate dan diberi 

toping berupa bihun di atasnya, menjadikan karupuak leak sebagai jajanan yang cukup 

digemari oleh masyarakat Minangkabau dari dulu hingga saat sekarang ini.  

Karupuak leak hanya eksis di daerah asalnya saja, yaitu Sumatera Barat. Hal 

tersebut dikarenakan minimnya orang yang menjual karpuak leak di daerah-daerah di 

luar Sumatera Barat, tidak seperti nasi Padang yang dapat dijumpai di mana saja di 

seluruh wilayah nusantara. Nama karupuak leak berasal dari kata “leak” (baleak) yang 

jika diartikan ke dalam Bahasa Indonesia berarti “tumpah”. Hal tersebut dikarenakan 

karupuak leak mudah lembek jika sudah disirami kuah sate, dan harus segera 

dihabiskan layaknya sebuah es krim (Asril 2021). 
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Untuk mengatasi hal tersebut, tentulah dibutuhkan sebuah inovasi pada 

karupuak leak agar dapat dikenal dan dapat dinikmati oleh masyarakat luas layaknya 

Rendang, Karupuak Sanjai dan jajanan khas Minangkabau lainnya. Penjualan karupuak 

leak dalam bentuk kering yang di simpan dalam kemasan standing pouch adalah sebuah 

solusi yang dapat menjawab permasalahan di atas. Standing pouch merupakan salah satu 

jenis kemasan yang higenis dikarenakan tidak adanya celah untuk masuk kotoran. 

Selain itu memiliki kelebihan yang cantik dari segi desain dan bisa di sesuaikan dengan 

kebutuhan, dilihat dari segi ukuran yang relatif lebar dan bisa berdiri (Syahid 2018). 

Salah satu faktor penting dalam membuat desain kemasan yang mampu menarik 

perhatian pelanggan pada suatu produk adalah aspek visual. Oleh karena itu, pelaku 

bisnis perlu memperhatikan desain untuk kemasan produknya. Kemasan yang kurang 

menarik akan menyebabkan turunnya kualitas produk (L. D. Hastari 2019).  

 Dengan dijual dalam bentuk yang kering dan di kemas menggunakan kemasan 

standing pouch, tentunya karupuak leak dapat dinikmati oleh siapa saja tanpa harus 

berkunjung ke Sumatera Barat. Bahan-bahan yang sederhana untuk usaha karupuak 

leak dalam kemasan standing pouch ini tidak terlalu sulit untuk dilakukan. Berdasakan 

inovasi tersebut, karupuak leak dari segi kebutuhan wisatawan diharapkan dapat 

menjadi salah satu inovasi jajanan khas Sumatera Barat.  

Usaha karupuak leak dalam bentuk kemasan standing pouch akan sangat 

menjanjikan mengingat belum adanya masyarakat yang mengembangkan usaha 

tersebut jika dibantu dengan perkembangan teknologi. Akses informasi yang super 

cepat di era informasi sekarang ini membuat dari segi promosi dapat dibantu melalui 

internet maupun dengan memanfaatkan sosial media yang sudah dimiliki oleh hampir 

semua orang dan merupakan konsumsi sehari-hari pada saat sekrang ini (Noviyanti 

and Yuliana 2022). 

Tidak hanya dari segi informasi, pemanfaatan internet saat ini juga merambat 

untuk melaksanakan transaksi. Penjualan nantinya dilakukan pada toko digital 

(marketplace) yang memang disediakan untuk transaksi jarak jauh. Pemanfaatan digital 

marketing bagi usaha mikro, kecil dan menengah pun menjadi salah satu pilihan di era 
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masyarakat ekonomi Asean. Pemanfaatan digital teknologi tidak hanya menghantar 

kita kepada penggunaan aplikasi saja, namun dapat membantu dalam promosi 

(Noviyanti and Yuliana 2022). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan yang 

ingin penulis angkat dalam proposal ini, yaitu: 

1. Bagaimana cara menciptakan inovasi pada jajanan legendaris Karupuak Leak 

Layo? 

2. Bagaimana cara untuk memasarkan produk pada bisnis Karupuak Leak Layo? 

3. Bagaimana hasil penjualan dan prospek keberlanjutan pada bisnis Karupuak 

Leak Layo 

1.3 Tujuan Kegiatan 

Berikut adalah tujuan dari kegiatan: 

1. Menciptakan inovasi baru pada jajanan legendaris Karupuak Leak Layo  

2. Menganalisis cara memasarkan produk pada bisnis Karupuak Leak Layo 

3. Mengetahui hasil penjualan dan prospek keberlanjutan pada bisnis Karupuak 

Leak Layo 

1.4 Luaran Kegiatan 

Luaran kegiatan ini adalah inovasi dari jajanan legendaris “Karupuak Leak” 

dengan menciptakan inovasi baru berupa kemasan standing pouch yang higenis. Produk 

ini diharapkan dapat menjawab rasa penasaran konsumen yang berada di luar kota 

Padang terhadap cita rasa pada Karupuak Leak khas Minang.  

1.5 Manfaat Kegiatan 

Manfaat kegiatan membuat bisnis ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan kepuasan kepada konsumen terhadap inovasi yang diciptakan 

pada Karupuak Leak Layo  

2. Terwujudnya sistem pemasaran melalui sosial media dan market place 

3. Bisnis Karupuak Leak Layo menghasilkan profit yang positif dan prospek yang 

berkelanjutan 
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BAB II. TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah identifikasi sistematis dari berbagai factor untuk 

membangun strategi bisnis, analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunities), sehingga dapat 

meminimalkan kelemahan (weakness), dan ancaman (Rangkuti 2006). Sedangkan 

menurut Jogiyanto (2005, 46) SWOT digunakan untuk menilai kekuatan dan 

kelemahan sumber daya perusahaan serta peluang dan ancaman eksternal yang 

dihadapi perusahaan (Mashuri 2020). Analisis SWOT diperlukan untuk menentukan 

strategi yang efektif dalam mengambil peluang dan mengurangi kelemahan sehingga 

masalah ini dapat didiskusikan secara terbuka dan kemudian dapat diselesaikan (Puyt, 

Lie and Wilderom 2023). Berikut adalah analisis SWOT pada Karupuak Leak: 

Tabel 2. 1 Analisis SWOT 

Strength (S) Weakness (W) 

- Solusi untuk masyarakat yang ingin 

mencicipi makanan khas Sumatera 

Barat 

- Memberikan kepuasan kepada 

konsumen atas kemudahan untuk 

mencicipi jajanan legendaris ini 

- Sulitnya mendapatkan bahan 

baku berupa rempah-rempah 

- Sulitnya jangkauan jasa 

pengiriman dari daerah asal, 

yaitu sumatera barat 

 

Opportunities (O) Threat (T) 

- Menjadi inovasi baru berupa karupuak 

leak yang di simpan dalam kemasan 

standing pouch 

- Menjadi peluang usaha yang 

menguntungkan.  

- Munculnya pendatang baru 

dengan produk yang sama  
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2.2 Bisnis Model Kanvas 

Pigneur dalam Priyono (2015) mengatakan bahwa model bisnis dapat 

dijelaskan dengan baik melalui Sembilan elemen dasar yang menunjukkan cara 

berpikir tentang bagaimana perusahaan menghasilkan uang. (Sunendar, Novia and 

Zulkifli 2020). Setelah penawaran nilai telah dibuat untuk pelanggan, elemen lebih 

lanjut dari model bisnis adalah memperhatikan bagaimana model bisnis dibuat dan 

diverifikasi. Hal ini dapat dilihat saat membuat solusi bisnis yang tersedia untuk 

pelanggan yang cocok dengan cara memperhatikan pembuatan dan pengiriman 

produk yang hemat biaya (Eravala, Salmela and Lampela 2020). Sebuah bisnis tanpa 

model bisnis yang baik kemungkinan menemukan masalah dalam pelaksanaanya. 

Sebuah model bisnis dirancang aplikatif dan dapat diterapkan dalam berbagai jenis 

atau bentuk usaha dan berbagai jenis lingkuangan bisnis (Puspayuda 2021). Business 

Model Canvas (BMC) memiliki keunggulan dalam analisis model bisnis karena dapat  

dengan mudah dan komprehensif menggambarkan keadaan bisnis saat ini 

berdasarkan segmen konsumen, nilai yang ditawarkan, saluran penciptaan nilai, 

hubungan pelanggan, aliran pendapatan, aset, mitra, dan struktur biaya yang 

dimiliki (Herawati, Lindriati and Suryaningrat 2019). 

Tabel 2. 2 Bisnis Model Kanvas 

Key 

Partners 

Key 

Activities 

Value 

Proportion 

Customer 

Relationship 

Customer 

Segments 

- Sosial 

media 

(Instagram 

dan 

Tiktok) 

- Market 

Place 

(Shopee) 

- Pemilihan 

bahan baku 

- Pengemasan 

- Pemasaran  

 

 

- Karupuak Leak 

merupakan 

kerupuk dari 

singkong yang 

disiram dengan 

kuah sate khas 

Padang yang 

kemudian 

- Memberikan 

promo atau 

potongan 

harga 

 

 

- Semua 

kalangan 

masyarakat 

Key 

Resources 

Channels 
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 ditambahkan 

topping bihun 

di atasnya.  

Finansial: 

- Modal 

awal 

Indirect: 

Membuat 

review singkat 

tentang produk 

yang akan 

ditawarkan dan 

kemudian di 

share pada 

sosial media 

yang telah 

ditentukan 

 

Cost Structure 

 

Revenue Streams 

- Biaya pembelian bahan baku 

- Biaya untuk promosi 

- Biaya lain-lain 

Pendapatan dari hasil 

penjualan Karupuak Leak 
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BAB III. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1  Gambaran Umum Rencana Usaha 

Karupuak Leak atau biasa dikenal dengan nama Karupuak Kuah Sate 

merupakan jajanan legendaris yang berbentuk kerupuk dari singkong yang disiram 

dengan kuah sate khas Padang dan kemudian ditambahkan topping bihun di atasnya. 

Asal nama Karupuak Leak adalah dari kata tumpah yang berarti dalam bahasa minang 

yaitu baleak. Kerupuk ini mudah lembek setelah disiram dengan kuah sate dan besar 

kemungkinan bagi siapapun yang menikmati jajanan ini akan ketumpahan kuah sate.  

 

Gambar 3. 1 Kemasan Karupuak Leak Layo 

  

Agar seluruh masyarakat Indonesia bisa menikmati jajanan legendaris ini, 

maka penulis akan melakukan sebuah inovasi. Inovasi yang dilakukan berupa 

penyajian pada karupuak leak dalam bentuk kerupuk singkong mentah dengan 

rempah-rempah kering lainnya beserta bihun kering yang kemudian disimpan dalam 

kemasan standing pouch. Pada kemasan sudah terdapat saran penyajian untuk 

memudahkan konsumen dalam penyajiannya.   

Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat Karupuak Leak ini antara lain 

kerupuk singkong, bihun, coconut powder, tepung beras, dan rempah-rempah. 
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Adapun rempah-rempah yang digunakan yaitu cabe merah, bawang putih, bawang 

merah, kunyit, kaldu bubuk, garam, daun seledri, jahe, lengkuas, bumbu sate dan 

sedikit penyedap rasa. Rempah-rempah ini di sajikan dalam bentuk bubuk atau kering 

agar lebih tahan lama.  

 

Gambar 3. 2 
Kerupuk 
Singkong 

 

Gambar 3. 3 
Coconut 
Powder 

 

Gambar 3. 4 
Bihun Jagung 

 

Gambar 3. 5 
Rempah-rempah 

 

Gambar 3. 6 
Tepung Beras 

     

 

3.2 Gagasan Kegiatan Usaha 

Adapun kegiatan usaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan, memproduksi 

hingga peluncuran produk ini dapat dilihat dibawah ini:  

3.2.1 Analisis Lingkungan Bisnis 

Sebagai awal dari pendirian suatu bisnis hal yang pertama dilakukan adalah 

melakukan analisis pada lingkungan bisnis, seperti analisis SWOT, analisis pasar, 

beserta analisis aspek keuangan. Tujuan dari dilakukannya analisis lingkungan bisnis 

yaitu untuk merancang strategi bisnis yang tepat bagi Karupuak Leak Khas Minang 

agar bisa berkembang dengan baik untuk kedepannya.  

3.2.2 Pembuatan Planning Usaha 

Langkah selanjutnya setelah mendapatkan ide untuk mendirikan suatu usaha 

adalah membuat planning usaha. Di dalam planning usaha ini dijelaskan tentang latar 
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belakang usaha, jenis usaha, strategi pemasaran, jadwal kegiatan, estimasi biaya yang 

diperlukan, dan keuntungan yang akan didapatkan. Di samping itu, juga di sertakan 

analisis kelayakan usaha yang akan dijalankan.  

3.2.3 Promosi Produk 

Promosi merupakan hal penting dalam sebuah bisnis, dengan tujuan untuk 

mengenalkan produk ke masayarakat, menarik minat untuk dicari maupun dibeli, 

memberi image yang melekat dan diingat masyarakat, serta mengandalkan atau 

menjadi pilihan pertama bagi masyarakat. Promosi dilakukan secara online dengan 

cara mempromosikan melalui media sosial berupa Instagram.  

3.2.4 Pengenalan dan Peluncuran Produk 

Selain tahap promosi, produk akan diluncurkan dalam bentuk promosi online 

melalui sosial media berupa instragam dengan cara memberikan review singkat terkait 

cara menyajikan Karupuak Leak sesuai dengan saran penyajian yang sudah ada pada 

kemasan.  

3.2.5 Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi akan terus dilakukan secara berkala dan 

berkesinambungan mulai dari pengecekan bahan-bahan yang akan digunakan untuk 

jajanan legendaris Karupuak Leak hingga proses penjualan, serta selalu menjaga 

kepercayaan dan kepuasan konsumen.  

3.2.6 Konsultasi dan Pembuatan Laporan 

Selama masa persiapan hingga tahap akhir, penulis akan mengadakan 

konsultasi dengan pihak-pihak terkait terutama dengan dosen pembimbing untuk 

menerima kritik dan saran terhadap bisnis yang akan dijalankan. Setelah melakukan 

konsultasi, penulis akan membuat catatan kritikan yang diberikan oleh dosen 

pembimbing, guna untuk memperbaiki bisnis kedepannya agar tetap berjalan dengan 

lancar dan sukses.  
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3.3 Analisis Peluang Pasar 

Analisis peluang pasar Karupuak Leak menggunakan strategi pemasaran STP 

(Segmentation, Targeting, dan Positioning) sebagai berikut: 

3.3.1 Segmentation 

Tabel 3. 1 Segmentasi Pasar 

Variabel Segmentasi Keterangan 

Demografi: 

- Usia 

- Jenis Kelamin 

- Pekerjaan dan Pendidikan 

 

- Semua usia 

- Laki-laki dan perempuan 

- Semua kalangan 

 

 

 

 

Geografis Seluruh Masyarakat Indonesia 

Perilaku dan sikap  

- Manfaat yang dicari 

- Kemudahan menikmati jajanan 

legendaris khas Sumatera Barat 

- Tambahan pendapatan  

 

Psikografis: 

- Gaya Hidup 

 

- Gemar wisata kuliner 

 

3.3.2 Targeting 

Target pada bisnis Karupuak Leak adalah semua usia dan semua kalangan baik laki-

laki maupun perempuan. Jumlah penduduk Indonesia pada 30 Juni 2022 atau Semester 

I 2022 tercatat sebanyak 275.361.267 jiwa. Dari jumlah itu terdiri dari 138.999.996 atau 

sebesar 54,48 persen penduduk laki-laki dan 136.361.271 atau 49,52 persen penduduk 

perempuan (Sekretariat Kementerian Dalam Negeri 2022). Berdasarkan data di atas, 
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bisnis Karupuak Leak bisa dinikmati oleh siapa saja dari semua kalangan masyarakat, 

baik anak-anak, remaja, dewasa maupun masyarakat usia lanjut.  

3.3.3 Positioning 

Karupuak Leak merupakan jajanan legendaris khas Sumatera Barat yang hanya bisa 

dinikmati di daerah asalnya saja. Untuk memudahkan masyarakat Indonesia dalam 

mencicipi jajanan ini, maka Karupuak Leak dijadikan sebuah inovasi dimana kerupuk 

ini disimpan dalam kemasan standing pouch agar lebih tahan lama dan bisa dinikmati 

kapan saja oleh masyarakat luas serta bisa dikirim ke seluruh Indonesia.  

3.4 Analisis Kelayakan Usaha 

Studi kelayakan usaha merupakan penelitian yang menyangkut berbagai aspek baik 

itu dari aspek hukum, sosial, ekonomi, dan budaya, aspek pasar dan pemasaran, aspek 

teknis dan teknologi, sampai dengan aspek manajemen dan aspek keuangannya, yang 

digunakan untuk dasar penelitian studi kelayakan (Sulastri 2016). Adapun aspek yang 

diteliti pada bisnis Karupuak Leak adalah sebagai berikut: 

3.4.1 Aspek Hukum 

Aspek yang pertama kali harus dibahas adalah aspek hukum karena jika berdasarkan 

analisis aspek hukum sebuah ide bisnis tidak layak, maka proses analisis aspek yang lain 

tidak perlu dilakukan (Aldy 2017). Analisis aspek hukum dimaksudkan untuk meyakini 

apakah secara hukum rencana bisnis dapat dinyatakan layak atau tidak. Jika suatu 

rencana bisnis yang tidak layak tetap direalisasikan, bisnis akan mengalami resiko yang 

besar terutama akan diberhentikan oleh pihak yang berwajib. Tujuan dari aspek hukum 

adalah untuk meneliti keabsahan, kesempurnaan, dan keaslian dari dokumen-dokumen 

yang dimiliki (Kamir and Jakfar 2003).  Bisnis Karupuak Leak merupakan bisnis 

perseorangan atau badan usaha yang paling sederhana yang dimiliki oleh satu orang saja 

serta modal yang digunakan berasal dari tabungan individu itu sendiri. Maka dokumen 

yang diperlukan adalah: 
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1. Surat Keterangan Domisili Usaha (SKDU) 

2. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

3. Izin Usaha Dagang (UD) 

4. Nomor Induk Berusaha (NIB) 

5. Surat Izin Prinsip 

6. HO Surat Izin Gangguan 

7. Sertifikat HALAL 

3.4.2 Aspek Ekonomi dan Sosial 

Salah satu indikator penting pada studi kelayakan bisnis adalah aspek ekonomi 

dan sosial yang berguna untuk mengetahui pengaruh perusahaan terhadap 

perekonomian masyarakat setempat, pengaruh pada pengusaha itu sendiri dan 

perekonomian negara (Purwana and Hidayat 2020). Dengan adanya inovasi pada bisnis 

“Karupuak Leak” maka akan menjadi tambahan pendapatan bagi pemilik usaha dan 

akan memicu munculnya usaha sejenis serta usaha pendukung lainnya yang akan 

meningkatkan pendapatan masyarakat setepat. Selain itu pemerintah juga akan 

memperoleh pajak usaha yang disetor setiap tahunnya dan  kemudian akan menjadi 

sumber pendapatan bagi negara.  

3.4.3 Aspek Pemasaran Syariah 

 Pemasaran adalah proses yang bersifat manajerial yang memungkinkan individu 

atau kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dengan menciptakan, 

menawarkan, dan mengelola produk ke pihak lain atau segala kegiatan yang  

menyangkut pentingnya penetapan harga produk atau jasa dari produsen ke konsumen 

(Putra 2018). Sedangkan pengertian lainnya adalah upaya seorang pemasar yang 

mencoba menawarkan suatu produk kepada konsumen, dan menyatakan bahwa suatu 

pemasaran terjadi ditandai dengan adanya iklan (advertising) ( (Nurmalina 2015). 

 Menurut Petri dalam (Estefany 2022) Pemasaran syariah adalah kegiatan yang 

berpegang pada prinsip-prinsip yang digariskan dalam konsep menjalankan bisnis 
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sesuai dengan syariah, atau merupakan rangkaian inisiatif yang didasarkan pada prinsip 

adil dan halal. 

3.4.4 Aspek Syariah 

Aspek Syariah dalam berbisnis perlu diperhatikan. Etika dalam berbisnis Syariah 

mengajarkan agar setiap manusia memperhatikan tinggi nilai-nilai jujur, amanah, 

professional dan berkolaborasi (Misbach 2017). Bisnis syariah dapat dipahami sebagai 

kumpulan kegiatan yang dapat mengambil berbagai bentuk (dan tidak terbatas), tetapi 

dibatasi dalam hal bagaimana mereka dapat memperoleh dan menggunakan aset mereka 

(ada standar halal dan haram) tidak mengandung unsur riba. Dalam artian, dalam 

menjalankan bisnis harus tetap tunduk pada ketentuan syariat (hukum yang tercantum 

dalam Al-Qur'an dan Hadits) (Misbach 2017). Selain itu akad Syariah juga perlu 

digunakan dalam berbisnis. Pengertian akad berasal dari bahasa Arab, yaitu al-‘aqdu 

yang berarti perjanjian yang tercatat atau kontrak (Munawwir 1997).  

Implementasi bisnis Karupuak Leak menggunakan Akad Musawammah dan 

Akad Salam. Adapun pengertiannya sebagai berikut (Yunus, Fatwa and Shofia 2018) : 

1. Akad Musawwamah atau akad jual beli biasa dimana harga pokok dan 

keuntungan yang diperoleh oleh penjual tidak diberitahukan kepada pembeli. 

2. Akad Salam adalah akad jual beli dimana barang yang diperjualbelikan akan 

diserahkan kemudian (pada tanggal yang telah disepakati), namun 

pembayaran (sebesar harga) dilakukan di awal.  

3.4.5 Aspek Finansial 

Adapun analisis pada aspek finansial yang dapat di asumsikan untuk sementara 

waktu adalah sebagai berikut: 

1. Biaya Produksi = Biaya Tetap + Biaya Variabel  

  = Rp 130.000 + Rp 2.093.000 

  = Rp 2.223.000 

2. Harga Pokok Produksi = Biaya Produksi: Produksi per Bulan 

   = Rp 2.223.000 :120 pcs 
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   = Rp 18.525 

3. Hasil Usaha  = Produksi per Bulan x Harga Jual 

   = 120 pcs x Rp 25.000 

   = Rp 3.000.000 

4. Keuntungan Marginal = Harga Jual – HPP 

   = Rp 25.000 – Rp 18.525 

   = Rp 6.475 

5. Keuntungan Usaha = Hasil Usaha – Biaya Produksi 

   = Rp 3.000.000 – Rp 2.223.000 

   = Rp 777.000  

6. Analisis BEP (Break Even Point) 

a. BEP Produksi 

BEP Produksi = Biaya Tetap: (Harga Jual /Unit – Total Biaya 

Variabel/unit) 

= Rp 130.000: (Rp 25.000 – Rp 17.441) 

= Rp 130.000: Rp 7.559 

= 17,19 = 17 pcs 

b. BEP Penjualan 

BEP Harga  = Biaya Produksi / produksi 

   = Rp 2.223.000 / 17 pcs 

   = Rp 130.764 

Jadi, agar mencapai BEP selama 1 bulan, Karupuak Leak minimal harus 

melakukan produksi sebanyak 17 pcs dengan biaya produk atau jasa sebesar Rp 

130.764. apabila ingin mendapatkan profit, harus melakukan produksi lebih dari 

17 pcs, atau menaikkan biaya produksi lebih dari Rp 130.764. 

 

7. Analisis B/C Ratio dan Analisis ROI 

a. Benefit Cost Ratio 

B/C R = Pendapatan (Hasil Usaha): Biaya Produksi 
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  = Rp 3.000.000: Rp 2.223.000 

  = 1,34 

b. Return of Investment 

ROI= Modal Awal :(Keuntungan Usaha x 17 x Lama Produksi) 

 = Rp 2.223.000: (Rp 777.000 x 17 x 1 bulan) 

 = Rp 2.223.000: (Rp 13.209.000) 

 = 0,168 

Nilai B/C R sebesar 1,34 yang artinya setiap 1 rupiah yang dikeluarkan untuk produksi 

menghasilkan penerimaan 1,34 rupiah. Nilai B/C Ratio usaha > 1 sehingga layak untuk 

dijalankan. Modal awal akan kembali pada jangka waktu 0,168 bulan. 

3.4.6 Aspek Sustainability  

Bisnis yang berkelanjutan adalah keinginan dari setiap pengusaha. Bisins 

berkelanjutan adalah segala upaya pengusaha meminimalkan dampak bagi kehidupan 

bumi dan ekosistem (Svenson and Wagner 2011). Sedangkan keberlanjutan perusahaan 

merupakan bisnis yang menjalankan strategi dan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan 

perusahaan dan stakeholder terkait dalam hal melindungi, mejaga, dan menaikkan 

sumber daya manusia dan alam yang diperlukan dimasa depan (Searcy 2011). Untuk 

menjaga keberlanjutan suatu bisnis, setiap perusahaan Indonesia harus menerapkan 

strategi inovasi yang mengintegrasikan seluruh proses bisnis yang perlu memperhatikan 

faktor keunikan yang dimiliki, kualitas dan daya tahan produk, serta keadaan 

kemampuan pesaing (Wirapraja and Aribowo 2018). 

Implementasi aspek keberlanjutan bisnis (Sustainability) pada Karupuak Leak 

yang dijalankan yaitu melalui B2C dan B2B. Adapun pengertiannya sebagai berikut 

(Laudon 2008) : 

1. B2C (Business to Customer) adalah bahwa bisnis menjual barangnya 

langsung ke konsumen atau ke pengecer.  

2. B2B (Business to Business) adalah perusahaan menawarkan produk kepada 

perusahaan lain untuk dijual kembali. 
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BAB IV.PERKEMBANGAN DAN REALISASI PERINTISAN BISNIS 

 

4.1 Profil Bisnis Karupuak Leak 

Karupuak Leak Layo merupakan sebuah inovasi pada jajanan legendaris 

karupuak kuah sate khas Sumatera Barat. Karupuak Leak adalah jajanan dari kerupuk 

singkong yang disirami kuah sate dan ditambahkan bihun sebagai toppingnya. Nama 

karupuak leak berasal dari kata “leak” (baleak) yang jika diartikan ke dalam Bahasa 

Indonesia berarti “tumpah”. Hal tersebut dikarenakan karupuak leak mudah lembek 

jika sudah disirami kuah sate, dan harus segera dihabiskan layaknya sebuah es krim 

(Asril 2021). Sedangkan kata “Layo” merupakan nama daerah asal dari ayah penulis 

yaitu Selayo.  

Pada awalnya karupuak kuah sate hanya bisa dinikmati oleh orang-orang yang 

berkunjung ke Sumatera Barat. Biasanya Karupuak Leak juga disebut karupuak mie atau 

karupuak kuah yang dijual di depan SD dan pinggiran tempat wisata menggunakan 

gerobak keliling yang di dorong oleh seorang ibu-ibu dengan kisaran harga Rp5.000 – 

Rp10.000.  Karupuak Leak biasa dinikmati bersamaan dengan minum kelapa muda, 

sehingga menambah sensasi kenikmatan saat menyantap Karupuak Leak.  

Setelah adanya perkembangan teknologi, Karupuak Leak Layo launching pada 

tanggal 29 Mei 2023 dengan melakukan sebuah inovasi berupa penyimpanan dalam 

kemasan dengan isian yang kering sehingga dapat tahan lama serta bisa dinikmati kapan 

saja dan dimana saja. Kemasan standing pouch berfungsi untuk melindungi dan menjaga 

produk dari kerusakan saat penyimpanan dan penjualan, serta dapat menarik perhatian 

konsumen karena keunikannya (Gonzalez, Thorhsbury and Twede 2007). Dalam 

kemasan sudah terdapat 7 keping kerupuk, bihun beserta bumbunya, coconut powder, 

tepung beras, dan rempah-rempah yang akan digunakan untuk kuah satenya. Harga jual 

per bungkusnya yaitu sebesar Rp 25.000. Setelah berjalan dua bulan, Karupuak Leak 

Layo terjual sebanyak 150 pcs. 
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4.2 Realisasi Analisis Lingkungan Bisnis 

Salah satu elemen terpenting yang mendukung kinerja kompetitif perusahaan 

adalah lingkungan. Banyak kegagalan yang disebabkan oleh ketidakmampuan untuk 

menginterpretasikan lingkungan. Sehingga diperlukan analisis yang kuat terhadap 

lingkungan di mana perusahaan itu berada. Terdapat lingkungan eksternal yang 

merupakan kekuatan di luar perusahaan yang berpotensi mempengaruhinya tetapi 

berada di luar kendalinya. Sedangkan lingkungan internal adalah segala sesuatu yang 

bisa dikendalikan oleh perusahaan itu sendiri. Untuk mendapatkan keunggulan 

kompetitif saat memasuki pasar, perusahaan harus mampu mengenali kekuatan dan 

kelemahan di lingkungan internal ini (Wahyudi 1996). Dengan demikian, berdasarkan 

realisasi yang terjadi di lapangan terdapat berbagai faktor yang berpengaruh pada 

Karupuak Leak baik faktor internal maupun faktor eksternal, yaitu: 

1. Kekuatan (Strength) 

S1. Solusi untuk masyarakat yang ingin mencicipi jajanan khas Sumatera 

Barat 

S2. Memberikan kepuasan pada masyarakat atas kemudahan untuk mencicipi 

jajanan legendaris ini 

2. Kelemahan (Weakness) 

W1. Sulitnya mendapatkan bahan baku berupa rempah-rempah 

W2. Sulitnya jangkauan jasa pengiriman dari daerah asal, yaitu Sumatera 

Barat 

3. Peluang (Opportunities) 

O1. Menjadi inovasi baru berupa Karupuak Leak yang di simpan dalam 

kemasan standing pouch 

O2. Menjadi peluang usaha yang menguntungkan, karena banyaknya 

peminat dari masyarakat  
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4. Ancaman (Threat) 

T1. Munculnya pendatang baru dengan produk yang sama 

4.3 Realisasi Aspek Pemasaran Syariah    

Pada realisasi aspek pemasaran Syariah Karupuak Leak Layo menggunakan 

media sosial berupa Instagram dan Tiktok dengan cara memberikan desain promosi 

yang menarik, informasi yang jelas dan review produk yang tidak berlebih-lebihan. 

Pemasaran produk juga dilakukan dengan mengundang influencer yang memiliki 

attitude sesuai dengan ajaran islam dan berasal dari Sumatera Barat, sehingga 

meningkatkan followers, viewers dan penjualan produk. Akun Karupuak Leak Layo 

mendapatkan respon positif dari konsumen dimana konsumen saat ini berasal dari 

berbagai daerah seperti Bogor, Banten, Depok, Yogyakarta, Jawa Timur dan beberapa 

daerah yang berada di Sumatera Barat. Sistem pemasaran ini merupakan salah satu 

tujuan dari bisnis Karupuak Leak Layo yang digunakan untuk memperluas jangkauan 

konsumen dan untuk meningkatan pendapatan terhadap bisnis ini.  

Karupuak Leak Layo dapat dikirimkan menggunakan aplikasi GoJek melalui 

sistem GoSend. Selain itu produk tersedia pada market place berupa Shopee dan 

Tokopedia. Sehingga penjualan kedepannya diharapkan dapat menjangkau konsumen 

lebih luas dan kepercayaan konsumen dapat meningkat terhadap produk ini.  
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Gambar 4. 1 Alur Penjualan Karupuak Leak Layo 
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Gambar 4. 2 Desain Promosi 

 

Gambar 4. 3 Instagram Karupuak Leak 

Layo 

 

 

 
Gambar 4. 4 TikTok 
Karupuak Leak Layo 

 
Gambar 4. 5 Shopee 
Karupuak Leak Layo 

 
Gambar 4. 6 
Tokopedia Karupuak 
Leak Layo 
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4.4 Realisasi Aspek Ekonomi dan Sosial    

Aspek ekonomi dan sosial pada implementasi bisnis Karupuak Leak Layo 

memberikan dampak bagi pemilik usaha, masyarakat, dan pemerintah.  Bagi pemilik 

usaha dapat meningkatkan skill dan pengalaman, meningkatnya jiwa sosial dikarenakan 

seringnya melakukan interaksi dengan konsumen, serta tambahan pendapatan dimana 

2,5% keuntungan dari setiap transaksi akan diberikan kepada masyarakat yang 

membutuhkan seperti kaum dhuafa dan yatim piatu.  

 

Gambar 4. 7 Poster Program Sedekah 2,5% 

Adapun dampak positif bagi masyarakat adalah memudahkan masyarakat dalam 

menikmati produk Karupuak Leak Layo tanpa harus berkunjung ke Sumatera Barat. 

Selain itu, pada prospek ke depannya dapat muncul usaha sejenis dan seiring 

meningkatnya jumlah konsumen maka diperlukan lebih banyak pekerja sehingga akan 

membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat di sekitar lokasi usaha.  

Bagi pemerintah prospek bisnis Karupuak Leak Layo ke depannya dapat 

terdaftar di daftar UMKM yang berada di bawah naungan pemerintah serta terdaftar di 

BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan), yang kemudian akan berkontribusi 

dalam meningkatkan pendapatan bagi pemerintah melalui pembayaran pajak.     

4.5 Realisasi Aspek Syariah  

Karupuak Leak Layo dalam pelaksanaan aspek Syariah pada setiap transaksi 

menggunakan Lembaga Keuangan Syariah dengan membuat rekening Bank Syariah 
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Indonesia (BSI). BSI merupakan salah satu lembaga keuangan yang pengelolaannya 

sesuai dengan prinsip syariah Islam yang tanggung jawabnya meliputi penyediaan 

pembiayaan serta fungsi lain dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang (Samsuri 

2022).  

Pada aspek Syariah Karupuak Leak Layo menggunakan akad jual beli 

Musawwamah dan Salam. Akad Musawwamah terlaksana ketika adanya transaksi 

penjualan antara penjual dan pembeli, namun pembeli tidak mengetahui harga pokok 

produk. Adapun untuk akad Salam terlaksana ketika melakukan transaksi melalui 

market place dan sosial media, dengan system pre-order dimana konsumen akan 

melakukan pembayaran terlebih dahulu kemudian produk akan dikemas oleh penjual 

dan dilanjutkan dengan pengiriman produk.  

Makanan halal didefinisikan sebagai pangan yang tidak mengandung unsur atau 

bahan yang haram atau dilarang untuk dikonsumsi oleh umat Islam, termasuk bahan 

pangan yang diproses melalui rekayasa genetika dan iradiasi pangan, serta bahan 

tambahan pangan, bahan pembantu, dan bahan penolong lainnya, dan pengelolaannya 

dilakukan sesuai dengan persyaratan hukum Islam (Agus 2017). Produk Karupuk Leak 

Layo merupakan produk yang halal secara alat dan bahan yang digunakan. Untuk 

prospek kedepannya dapat terdaftar di Majelis Ulama Indonesia (MUI) sehingga 

mendapatkan sertifikat halal secara resmi yang akan meningkatkan kepercayaan 

konsumen terhadap produk Karupuak Leak Layo. 
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       Gambar 4. 8 Rekening BSI 
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4.6 Realisasi Aspek Finansial 

4.6.1 Kas Keluar  
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4.6.2 Kas Masuk  
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4.6.3 Laporan Arus Kas  
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4.6.4 Laporan Laba Rugi  
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4.6.5 Buku Besar 
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4.7 Realisasi Aspek Sustainability 

Dalam beberapa tahun terakhir, pasar mengalami banyak perubahan di 

antaranya yaitu pasar memiliki konsep penjual ke penjual atau Business to Business 

(B2B) selain konsep penjual ke pembeli atau Business to Customer (B2C). Dengan 

adanya konsep B2B, maka produk dapat terjual tidak hanya ke konsumen saja, namun 

juga dapat terjual ke penjual lainnya yang biasa dikenal dengan sistem dropshipper/reseller.  

Business to Business (B2B) mengacu pada interaksi bisnis antara orang-orang 

yang menggunakan jaringan internet, khususnya membeli produk yang dijual oleh 

penjual (bukan konsumen akhir), baik itu produk dari pabrik atau produk dari individu, 

dengan harapan bahwa produk tersebut akan diproses kembali atau dijual langsung ke 

pengguna akhir (Rayport and Bernard 2001). Sedangkan Business to Customer (B2C) 

mengacu pada interaksi antara perusahaan atau penjual dengan pembeli di mana produk 

yang dibeli digunakan untuk konsumsi pribadi (Prasetya and Witanti 2018).  
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Adapun implementasi aspek keberlanjutan bisnis (Sustainability) pada 

Karupuak Leak Layo yang dijalankan yaitu melalui B2C dan B2B, dimana produk tidak 

hanya dibeli oleh konsumen saja namun juga akan dibeli oleh penjual lain dengan sistem 

dropshipper/reseller. Berikut data reseller Karupuak Leak Layo: 

1. Nama  : Van Dipo 

Alamat : Puri Cempaka Cluster Azalea, RT 003/RW 015, Serang, 

Banten 

No. Hp  : 085262325255 

No. KTP : 1303095204000001 

Karupuak Leak Layo telah bekerjasama dengan pihak perseorangan saudara Van Dipo 

sebagai reseller dengan memperoleh keuntungan sebesar 15% dari hasil penjualan 

setiap transaksi. Sampai saat ini, produk Karupuak Leak Layo telah terjual sebanyak 25 

pcs oleh pihak reseller.  

Prospek ke depannya untuk bisnis Karupuak Leak Layo yaitu dapat bekerjasama 

dengan lebih banyak reseller dan bisa menjalin kemitraan dengan penyedia oleh-oleh 

Sumatera Barat. Ketika sudah sukses dan berkembang, maka Karupuak Leak Layo akan 

tersedia di banyak tempat sehingga akan memudahkan konsumen untuk memperoleh 

jajanan legendaris khas Sumatera Barat ini. Selain itu, agar tetap menjadi bisnis yang 

berkelanjutan, Karupuak Leak Layo harus tetap mengikuti perkembangan zaman 

dengan cara mengoptimalkan pemasaran melalui sosial media dengan cara mengundang 

selebgram untuk melakukan review terhadap produk Karupuak Leak Layo.  

4.8 Realisasi Jadwal dan Kegiatan 

Tabel 4. 1 Realisasi Jadwal dan Kegiatan 

No Jenis Kegiatan Bulan 

1 2 3 4 5 6 

1 Analisis Lingkungan 

Bisnis 
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2 Pembuatan Planning 

Usaha 

 

      

3 Promosi Produk 

 

      

4 Pengenalan dan 

Peluncuran  

Produk 

      

5 Monitoring dan Evaluasi 

 

      

6 Konsultasi dan 

Pembuatan Laporan 

 

      

 

4.9 Realisasi Anggaran Proyek Bisnis  

Tabel 4. 2 Realisasi Anggaran Proyek Bisnis 

No Jenis Pengeluaran Volume Harga Satuan 

(Rp) 

Nilai (Rp) 

1 Peralatan 

Penunjang 

   

 Alat Perekat 

Plastik 

1 130.000 130.000 

 Gunting 1 5.000 135.000 

   SUB TOTAL 135.000 

2 Bahan Baku    

 Kerupuk 

Singkong 

1.050 250 262.500 
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 Coconut 

Powder 

300 2.000 600.000 

 Bumbu 

Rempah 

150 5.000 750.000 

 Bihun Jagung 150 1.600 240.000 

 Tepung 8 6.500 52.000 

   SUB TOTAL 1.904.500 

3 Bahan 

Pengemasan 

   

 Standing 

Pouch 

150 3.600 540.000 

 Plastik Zipper 

7x10 

300 120 36.000 

 Plastik Zipper 

5x8 

150 80 12.000 

 Plastik Zipper 

4x6 

150 40 6.000 

 Plastik Zipper 

16x25 

150 140 21.000 

 Lakban Bening 2 12.000 24.000 

 Plastik Hitam 2 23.000 46.000 

   SUB TOTAL 685.000 

4 Biaya Promosi 1 50.000 50.000 

5 Biaya 

Transportasi 

2 30.000 60.000 

 GRAND TOTAL 2.834.500 
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4.10 Identifikasi Masalah dan Pemecahannya 

Dalam menjalankan sebuah bisnis, tentu saja tidak akan terlepas dari suatu 

permasalahan dan tantangan baik dalam bisnis yang baru di rintis maupun pada 

perusahaan besar. Permasalahan dan tantangan yang dihadapi memiliki berbagai 

tingkatan. Permasalahan dalam skala kecil akan mudah diselesaikan dan tidak akan 

melibatkan banyak pihak, sedangkan permasalahan dalam skala besar akan sulit 

diselesaikan karena membutuhkan waktu yang lama dan akan melibatkan banyak pihak. 

Adapun permasalahan yang di hadapi oleh bisnis Karupuak Leak Layo adalah:  

4.10.1 Kesulitan Dalam Mendapatkan Bahan Baku 

Salah satu aset berharga bagi perusahaan yang berperan penting dalam 

mendukung aktivitas produksi adalah persediaan bahan baku. Persediaan bahan baku 

harus berada di bawah kendali perusahaan agar selalu stabil, tidak terlalu besar ataupun 

tidak terlalu kecil.  Perusahaan dapat mencapai tujuannya dengan meminimalkan biaya 

persediaan melalui manajemen yang efektif. (Lahu and B 2017).  

Bahan baku yang digunakan untuk membuat karupuak leak adalah kerupuk 

singkong, bihun jagung, coconut powder, tepung beserta bumbu rempah. Adapun 

bahan baku yang sulit di dapatkan berupa coconut powder dan bumbu rempah, 

dikarenakan lokasi rumah penulis yang berada jauh dari pusat kota. Hal ini 

menyebabkan proses produksi Karupuak Leak Layo menjadi terhambat. Sehingga 

konsumen yang ingin membeli produk Karupuak Leak Layo harus melakukan Pre-order 

terlebih dahulu ketika persediaan bahan baku habis.  

Pemecahan dari masalah di atas dapat di atasi dengan cara menjalin kerja sama 

dengan penjual bahan baku. Ketika persediaan bahan baku sudah menipis, penulis 

dapat menghubungi langsung penjual bahan baku agar segera mengirimkannya, 

sehingga dapat mempermudah penjual dalam memperoleh bahan baku yang di 

butuhkan serta konsumen tidak menunggu ready stock dalam waktu yang lama.  
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4.10.2 Dalam hal operasional (ongkos kirim mahal) 

Permasalahan ke dua yaitu dalam hal operasional berupa ongkos kirim yang 

mahal, dikarenakan hanya ada satu ekspedisi pengiriman (JNE) di sekitar rumah 

penulis. Dengan ongkos kirim yang mahal mengakibatkan konsumen 

mempertimbangkan untuk membeli produk Karupuak Leak Layo. Konsumen selalu 

mengatakan bahwa ongkos kirim lebih mahal daripada harga produk yang di jual.  

Masalah di atas dapat diatasi dengan cara membuka sistem reseller dengan syarat 

minimal order sebanyak 15 pcs. Selain itu bisa dilakukan dengan sistem titip jual, tanpa 

harus adanya minimal order, akan tetapi tetap memberikan keuntungan yang sama. 

Dengan adanya sistem tersebut, akan memudahkan konsumen untuk membeli produk 

Karupuak Leak Layo. Konsumen bisa menghubungi reseller terdekat untuk 

memudahkan dalam pembayaran ongkos kirim.  

4.10.3 Sumber Daya Manusia 

Permasalahan ke tiga yaitu kurangnya sumber daya manusia dalam bisnis 

Karupuak Leak Layo. Sumber daya manusia adalah semua potensi yang ada pada 

manusia dan dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri maupun untuk organisasi atau 

perusahaan. Potensi ini bisa berwujud pikiran, energi, keterampilan, emosi, dan lain-

lain (Suherman 2012).  

Dalam bisnis Karupuak Leak Layo yang sudah berjalan selama kurang lebih dua 

bulan, penulis belum menggunakan tenaga kerja untuk proses pengemasan produk. 

Selama ini proses pengemasan produk hanya di bantu oleh saudara dan orang tua tanpa 

adanya pemberian upah/bekerja secara sukarela. Sehingga membutuhkan waktu yang 

lama dalam proses pengemasan dikarenakan tidak adanya tenaga kerja. Karena 

munculnya permasalah tersebut, maka dibutuhkan tenaga kerja untuk proses 

pengemasan produk Karupuak Leak Layo dan tentunya akan membutuhkan modal 

yang cukup untuk membayar upah tenaga kerja.  
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BAB V. KESIMPULAN dan REKOMENDASI 

 

5.1. Kesimpulan 

Dengan hadirnya Karupuak Leak Layo menciptakan inovasi baru dalam 

menikmati jajanan legendaris khas Sumatera Barat. Para konsumen tidak harus 

berkunjung langsung ke Sumatera Barat hanya untuk menikmati jajanan legendaris ini. 

Karupuak Leak atau Karupuak Kuah Sate biasanya dijual oleh seorang ibu-ibu dengan 

menggunakan gerobak keliling, sehingga yang dapat menikmati hanya orang yang berada 

di sekitar Sumatera Barat. Inovasi yang dilakukan berupa kerupuk mentah beserta 

bumbu-bumbu lainnya yang di simpan dalam kemasan standing pouch. Kemasan di desain 

dalam bentuk yang unik dan menarik, sehingga akan menarik perhatian konsumen. 

Dalam kemasan sudah terdapat tujuh keping kerupuk, bihun kering beserta bumbu, 

coconut powder, tepung, dan rempah-rempah untuk kuah kerupuknya. Inovasi ini akan 

memudahkan konsumen untuk membuat dan menikmati jajanan legendaris khas 

Sumatera Barat, dengan cara mengikuti saran penyajian yang ada pada kemasan.  

Untuk memasarkan produk Karupuak Leak Layo penulis menggunakan sosial 

media berupa Instagram dan Tiktok dengan cara memberikan desain promosi yang 

menarik, informasi yang jelas dan review atau testimoni yang tidak berlebih-lebihan. 

Pemasaran produk juga dilakukan dengan mengundang influencer yang berasal dari 

Sumatera Barat untuk memberikan review terhadap Karupuak Leak Layo, yang pada 

akhirnya meningkatkan followers dan viewers akun Karupuak Leak Layo serta 

meningkatkan penjualan produk. Selain itu, Karupuak Leak Layo juga tersedia di market 

place yaitu Shopee dan Tokopedia. Sehingga penjualan kedepannya diharapkan dapat 

menjangkau konsumen lebih luas dan kepercayaan konsumen dapat meningkat terhadap 

produk ini. Karupuak Leak Layo diharapkan dapat tetap berjalan secara efektif dan 

efisien meskipun tugas akhir perintisan bisnis ini sudah selesai dan bisa menjadi bisnis 

yang menjanjikan di masa depan.  
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Karupuak Leak Layo sudah terjual sebanyak 150 pcs dalam waktu kurang lebih 

dua bulan. Untuk melihat keberlanjutan pada bisnis ini dapat dilihat pada Analisis Break 

Even Pointnya untuk mengetahui kapan sebuah bisnis akan berada pada titik balik modal. 

Setelah titik balik modal diketahui, maka produsen akan mengetahui akan memproduksi 

berapa unit produk agar mendapatkan keuntungan dan tidak mengalami kerugian.  

5.2. Rekomendasi 

Berdasarkan realisasi pada bisnis Karupuak Leak Layo yang sudah berjalan 

selama kurang lebih dua bulan, terdapat dua rekomendasi dari penulis agar kedepannya 

bisnis Karupuak Leak Layo dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Rekomendasi 

tersebut berupa: 

5.2.1 Mengajukan Sertifikat Halal 

Industri makanan halal menjadi salah satu peluang baru untuk mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan ekonomi. Dalam rangka mendorong perluasan bisnis 

halal, pemerintah berupaya membangun industri makanan dan minuman dalam negeri 

dengan cara menerbitkan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan 

Produk Halal (Alva and Makhtum 2022). Indonesia merupakan negara dengan penduduk 

padat yang mayoritas penduduknya beragama Islam, sehingga penting untuk 

memperhatikan produk makanan yang beredar bebas. Termasuk memperhatikan 

komposisi makanan dari segi kesehatan serta halal atau tidaknya untuk dikonsumsi. 

Makanan halal didefinisikan sebagai pangan yang tidak mengandung unsur atau 

bahan yang haram atau dilarang untuk dikonsumsi oleh umat Islam, termasuk bahan 

pangan yang diproses melalui rekayasa genetika dan iradiasi pangan, serta bahan 

tambahan pangan, bahan pembantu, dan bahan penolong lainnya, dan pengelolaannya 

dilakukan sesuai dengan persyaratan hukum Islam. Untuk prospek ke depannya, bisnis 

Karupuak Leak Layo perlu mengajukan sertifikat halal, guna memberikan keamanan, 

kebersihan dan kesehatan terhadap produk Karupuak Leak yang menjadi salah satu 

tujuan dari konsumen, yaitu mengkonsumsi produk yang halal. Adapun manfaat sertifikat 
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halal bagi produsen yaitu menjadi salah satu alat untuk bersaing dengan kompetitor yang 

lain, karena akan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap suatu produk halal.  

5.2.2 Bisnis Yang Berkelanjutan 

Berdasarkan realisasi di dunia nyata, bisnis Karupuak Leak Layo harus tetap 

memperhatikan segala aspek guna untuk keberlanjutan usaha. Terutama agar lebih 

memperhatikan aspek lingkungan hidup, yaitu dengan cara mengganti kemasan plastik 

dengan kemasan yang berbahan kertas agar dapat mengurangi limbah sampah plastik. 

Kemudian yang kedua yaitu pada aspek pemasaran, agar lebih mengoptimalkan 

penggunaan marketplace untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk Karupuak Leak Layo. Dengan terlaksananya 

beberapa aspek di atas, diharapkan bisnis Karupuak Leak Layo ke depannya menjadi 

bisnis yang lebih eksistensi dan berkelanjutan.  

5.2.3 Expired Date pada Kemasan 

Rekomendasi selanjutnya untuk bisnis Karupuak Leak Layo yaitu menuliskan 

expired date pada kemasan, agar konsumen bisa mengkonsumsi produk ini sebelum masa 

kadaluarsa. Pada realisasi di dunia nyata, penulis sudah melakukan uji coba pada produk 

Karupuak Leak Layo dengan cara membuat tester pada produk melalui pengemasan 

produk pada tanggal 29 Mei 2023 dan di buka kembali pada tanggal 29 Juli 2023. Dari uji 

coba tersebut, bahan-bahan Karupuak Leak Layo yang ada dalam kemasan secara 

keseluruhan tergolong aman kecuali ada salah satu rempah-rempah yang membeku atau 

bergumpal yaitu bawang merah. Dari permasalahan tersebut, penulis belum menemukan 

solusi untuk mengatasinya dan diharapkan ke depannya dapat menemukan solusi pada 

permasalahan ini dengan cara menemukan bahan pengganti pada rempah bawang merah.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Laporan Rencana Keuangan 

No Jenis Pengeluaran Volume Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp) 

1 Peralatan 

Penunjang 

   

 Alat Press Perekat 

Plastik 

1 130.000 130.000 

   SUB TOTAL 130.000 

2 Bahan Baku    

 Kerupuk Singkong 840 250 210.000 

 Coconut Powder 240 2.000 480.000 

 Bumbu Rempah 120 5.000 600.000 

 Bihun Jagung 120 1.600 192.000 

 Tepung 6 6.500 39.000 

   SUB TOTAL 1.521.000 

3 Bahan Pengemasan    

 Standing Pouch 120 3.600 432.000 

 Plastik Zipper 7x10 240 120 28.800 

 Plastik Zipper 5x8 120 80 9.600 

 Plastik Zipper 4x6 120 40 4.800 

 Plastik Zipper 

16x25 

120 140 16.800 

   SUB TOTAL 492.000 

4 Biaya Promosi  50.000 50.000 

5 Biaya Transportasi  30.000 30.000 

 GRAND TOTAL 2.223.000 
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Lampiran 2 Laporan Realisasi Keuangan 

No Jenis Pengeluaran Volume Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp) 

1 Peralatan 

Penunjang 

   

 Alat Press Perekat 

Plastik 

1 130.000 130.000 

 Gunting 1 5.000 5.000 

   SUB TOTAL 135.000 

2 Bahan Baku    

 Kerupuk Singkong 1.050 250 262.500 

 Coconut Powder 300 2.000 600.000 

 Bumbu Rempah 150 5.000 750.000 

 Bihun Jagung 150 1.600 240.000 

 Tepung 8 6.500 52.000 

   SUB TOTAL 1.904.500 

3 Bahan Pengemasan    

 Standing Pouch 150 3.600 540.000 

 Plastik Zipper 7x10 300 120 36.000 

 Plastik Zipper 5x8 150 80 12.000 

 Plastik Zipper 4x6 150 40 6.000 

 Plastik Zipper 

16x25 

150 140 21.000 

 Lakban Bening 
 

2 12.000 24.000 

 Plastik Hitam 
 

2 23.000 46.000 

   SUB TOTAL 685.000 

4 Biaya promosi 1 50.000 50.000 
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5 Biaya Transportasi 2 30.000 60.000 

 GRAND TOTAL 2.834.500 
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Lampiran 3 Laporan Realisasi Jadwal dan Kegiatan 

No Jenis Kegiatan Bulan 

1 2 3 4 5 6 

1 Analisis Lingkungan Bisnis 

 

      

2 Pembuatan Planning Usaha 

 

      

3 Promosi Produk 

 

      

4 Pengenalan dan Peluncuran  

Produk 

      

5 Monitoring dan Evaluasi 

 

      

6 Konsultasi dan Pembuatan 

Laporan 
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Lampiran 4 Dokumentasi Perintisan Bisnis 
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 Lampiran 5 Surat Perjanjian Kerjasama 

 

 


